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Hasil Analisis Survei Kepuasan Mitra Pendidikan Program Studi S2 Agribisnis Veteriner, 

Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Airlangga  

 

Program Studi S2 Agribisnis Veteriner  

Institusi Mitra:  

Institusi yang terlibat sebagai mitra meliputi Amigo Stable Kediri, Barokah Farm, Bhumi Nararya 

Farm, dan PT. Centra Biotech Indonesia. Institusi ini berada dalam bidang-bidang yang relevan 

dengan pendidikan agribisnis veteriner, yang menunjukkan bahwa Kerjasama dengan mitra-mitra 

ini sangat strategis untuk meningkatkan kualitas program studi di bidang tersebut.  

 

1. Perencanaan Pembelajaran:  

 

 

 

 

 

 

Seluruh responden (100%) merasa sangat puas terhadap perencanaan pembelajaran, 

yang mencakup panduan, Rencana Pembelajaran Semester (RPS), proposal, 

pengaturan jadwal, dan perjanjian kerja sama. Hal ini menandakan bahwa aspek 

perencanaan dari kerja sama ini telah berjalan dengan sangat baik dan sesuai ekspektasi 

para mitra. 

 

2. Pelaksanaan Kerjasama 

 

Seluruh responden (100%) juga menyatakan sangat puas dengan pelaksanaan kerja 

sama, yang mencakup fasilitas, dana, alokasi waktu, dan kompetensi sumber daya 

manusia (SDM). Ini memperlihatkan bahwa aspek pelaksanaan program telah dijalankan 

dengan sangat baik, baik dari segi dukungan logistik maupun kualitas tenaga pendidik.  

 

3. Kinerja Dosen yang Terlibat dalam program Pendidikan  

 

 

 

 

 

 

 

 



Seluruh responden (100%) menyatakan sangat puas pada kinerja dosen yang 

terlibat. Hal ini mengindikasikan bahwa dosen yang berpartisipasi dianggap telah 

memberikan kontribusi yang sangat baik dalam pelaksanaan program Pendidikan.  

 

4. Dukungan Universitas Airlangga dalam Proses Pelaksanaan Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam hal dukungan Univeristas Airlangga dalam proses pelaksanaan Pendidikan 

meliputi penyediaan dana, fasilitas, perizinan, perjanjian kerja sama, negosiasi, 

dan solusi untuk tantangan yang muncul selama program pendidikan. Seluruh 

responden (100%) menyatakan sangat puas pada dukungan yang diberikan oleh 

pihak universitas Airlangga.  

 

5. Hasil Kegiatan Kerjasama Pendidikan yang Diperoleh Bersama 

Seluruh responden (100%) menyatakan sangat puas terhadap hasil penelitian 

yang diperoleh bersama. Hal ini menunjukkan keberhasilan program studi dalam 

membangun kolaborasi yang produktif dan memberikan hasil yang sesuai dengan 

harapan mitra. 

 

6. Manfaat Hasil Kerjasama Pendidikan bagi Mitra  

 

Semua responden (100%) merasa sangat puas dengan manfaat Kerjasama pendidikan 

yang dijalankan bersama program studi. Hasil ini mengindikasikan bahwa program ini 

memberikan nilai tambah berupa peningkatan pengetahuan, pengalaman yang 

signifikan.  

7. Harapan Mitra terhadap Kerjasama Pendidikan yang telah dilakukan: 

Seluruh responden (100%) menyatakan kesediaannya untuk melanjutkan kerjasama 

pendidikan dengan Program Studi S2 Agribisnis Veteriner. Hal ini menunjukkan bahwa 

mitra merasakan manfaat yang signifikan dari kolaborasi yang telah berjalan, sekaligus 

menegaskan adanya komitmen bersama untuk memperkuat pengembangan program 

studi di masa mendatang. 

 



 
 

Kesimpulan  

Secara keseluruhan, hasil survei menunjukkan bahwa kerjasama pendidikan antara mitra 

dan Program Studi S2 Agribisnis Veteriner telah berjalan dengan baik, terutama dalam 

perencanaan dan pelaksanaan program pendidikan. Meskipun kepuasan tinggi, ada area 

yang masih bisa ditingkatkan, seperti pengaturan jadwal dan penyempurnaan perjanjian 

kerjasama. Aspek pengaturan jadwal dan perjanjian kerjasama dapat dioptimalkan untuk 

memastikan kelancaran dan menghindari miskomunikasi di masa depan. Tingginya 

kepuasan mitra dan kesediaan mereka untuk melanjutkan kerjasama menjadi indikator 

keberhasilan program studi dalam membangun hubungan kemitraan yang produktif.  

Tindak Lanjut: 

1. Koordinasi Jadwal: Perlu koordinasi lebih intensif untuk pengaturan jadwal agar 

lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan kedua belah pihak. 

2. Perbaikan Perjanjian Kerjasama: Menyempurnakan isi perjanjian kerjasama 

untuk memastikan kejelasan tanggung jawab dan menghindari miskomunikasi.   



Rencana Tindak Lanjut (RTL) Mitra Penelitian Program Studi S2 Agribisnis 

Veteriner 

Berdasarkan hasil survei kepuasan mitra penelitian, terdapat beberapa poin kekuatan 

dan masukan yang dapat dijadikan dasar untuk penguatan kolaborasi ke depan. Rencana 

tindak lanjut yang disusun adalah sebagai berikut: 

1. Penguatan Perencanaan Penelitian 

a. Menyusun jadwal penelitian yang lebih realistis, fleksibel, dan disepakati bersama 

mitra untuk meminimalkan kendala teknis di lapangan. 

b. Meningkatkan kualitas sosialisasi rencana penelitian melalui forum koordinasi rutin 

(online/offline) agar seluruh mitra memahami alur, target, dan kontribusinya. 

c. Menyediakan draft perjanjian kerjasama penelitian yang lebih rinci, transparan, 

dan mudah dipahami, termasuk pembagian hak dan kewajiban masing-masing 

pihak. 

2. Optimalisasi Pelaksanaan Penelitian 

a. Memperkuat dukungan fasilitas, pendanaan, dan SDM dalam pelaksanaan 

penelitian sehingga kualitas output lebih terjamin. 

b. Mengatur alokasi waktu penelitian secara lebih efektif agar target penelitian dapat 

tercapai sesuai kesepakatan. 

c. Menyediakan tim pendamping teknis dari program studi untuk membantu mitra 

dalam aspek manajerial maupun teknis. 

3. Peningkatan Kinerja Peneliti dan Luaran 

a. Melakukan pelatihan bagi dosen/peneliti terkait manajemen riset kolaboratif, 

komunikasi ilmiah, dan publikasi internasional. 

b. Mendorong setiap penelitian menghasilkan luaran terukur seperti artikel jurnal 

bereputasi, prosiding, buku ajar, maupun paten. 

c. Mengoptimalkan agar kolaborasi dapat berkontribusi pada peningkatan rekam 

jejak penelitian untuk mitra dosen (misalnya skor SINTA dan publikasi 

internasional). 

4. Dukungan Universitas dan Program Studi 

a. Meningkatkan kecepatan dan transparansi dalam proses perijinan dan 

penyusunan perjanjian kerjasama penelitian. 

b. Mengupayakan tambahan pendanaan internal maupun eksternal untuk 

memperkuat kegiatan riset kolaboratif. 

c. Mengembangkan sistem monitoring dan evaluasi untuk memastikan kelancaran 

penelitian bersama. 

5. Pengembangan Jaringan dan Kemitraan 

a. Memperluas jejaring penelitian dengan menjalin PkS resmi bersama perguruan 

tinggi dan lembaga penelitian lain, termasuk universitas dengan kapasitas lebih 

kecil. 

b. Mendorong penelitian lintas institusi yang lebih aplikatif dan menghasilkan produk 

teknologi tepat guna yang bermanfaat langsung bagi masyarakat dan industri. 

 

 


